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ABSTRAK
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Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten Padang Lawas
Utara

Tahun 12021

Matematika merupakan ilmu yang diajarkan di sekolah ternyata tergolong
dalam kategori ilmu yang sangat sulit untuk dipahami, hal ini disebabkan didalam
pembelajaran Matematika banyak terdapat materi yang berbentuk abstrrak,
sehingga banyak yang tidak bisa memahami materi dan berkesan kurang semangat
dalam belajar sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Salah satu
penyebabnya yaitu kurangnya komunikasi matematis siswa, mereka menggap
guru adalah satu-satunya sumber belajar dan kurangnnya interaksi anatara guru
maupun sesama siswa dan kurangnya model atau metode seorang guru disaat
pemebelajaran, sehingga saat pembelajaran tidak ada yang memberikan gagasan
ide-ide cemerlang .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games
Tournament dan model pembelajaran Jigsaw, dan untuk mengetahui
perbandingan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model
pembelajaran Teams Games Tournament di kelas VIII MTs.S Syahbuddin
Mustafa Nauli.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen. Desain penelitian yang di gunakan adalah The Nenoquivalent Pretest-
Posttest Control Group Design. Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII M.Ts.S Saybuddin Mustafa Nauli Kabupaten Padang Lawas
Utara . sampel penelitian ini yaitu kelas VIII A 20 siswa merupakan eksprimen
A dengan menggunakan model pembelajar Teams Games Tournament dan kelas
VIII B 22 siswa merupakan kelas eksprimen B dengan menggunakan model
pembelajaran Jigsaw.

Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata diperoleh thitng
= peluang (1- «<) =1 — 5% = dan dk = ny + n, — 2 = 40 Diperoleh tgpe = 2,021
dan thiung -1.065= oleh karena thiwng < twper Maka H, diterima dan H, ditolak
artinya tidak ada perbandingan antara kelas eksperimen A dengan kelas eksprimen
B. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H, di terima, sehingga dapat diputuskan
bahwa : Tidak ada Perbandingan Komunikasi Matematis Antara Penggunaan
Pembelajaran Teams Games Tournament dengan Jigsaw di M.Ts.S Syahbuddin
Mustafa Nauli Kabupaten Padang Lawas Utara.

Kata Kunci: Komunikasi matematis,Pembelajaran, Model Pembelajaran.



ABSTRACT
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Mathematics is a science that is taught in schools, it turns out that it
belongs to the category of science that is very difficult to understand, this is
because in Mathematics learning there is a lot of material in abstract form, so that
many cannot understand the material and seem to lack enthusiasm in learning so
that it can affect student learning outcomes . One of the causes is the lack of
mathematical communication of students, they perceive the teacher as the only
source of learning and the lack of interaction between teachers and fellow students
and the lack of models or methods of a teacher when learning, so that when
learning no one gives bright ideas.

This study aims to determine students ‘mathematical communication
skills using the Teams Games Tournament learning model and the Jigsaw learning
model, and to determine the comparison of students' mathematical communication
using the Teams Games Tournament learning model in class VIII MTs.S
Syahbuddin Mustafa Nauli.

This type of research is a quantitative study with an experimental
method. The research design used was The Nenoquivalent Pretest-Posttest Control
Group Design. The population of this study were all students of class VIII M.Ts.S
Saybuddin Mustafa Nauli Padang Lawas Utara Regency. The sample of this
research is class VIII A 20 students are experiment A using the Teams Games
Tournament learning model and class VIII B 22 students are experimental class B
using the Jigsaw learning model.

Based on the results of the calculation of the difference between the two
averages, it is obtained tcount = probability (1- <) =1-5% =and dk =nl +n2 - 2
= 40 Obtained t table = 2.021 and tcount -1.065 = because tcount <ttable then Ho
accepted and Ha is rejected, meaning that there is no comparison between
experimental class A and experimental class B. So it can be concluded that Ho is
accepted, so it can be concluded that: There is no comparison of mathematical
communication between the use of Teams Games Tournament learning with
Jigsaw in M.Ts.S Syahbuddin Mustafa Nauli, North Padang Lawas Regency.

Keywords: Mathematical communicSation, Learning, Learning Model
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan proses penting yang menentukan
keberhasilan pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan, khususnnya di
sekolah tidak terlepas dari keberhasilan proses belajar mengajar. Proses
belajar mengajar tersebut  dipengaruhi oleh beberapa komponen,
diantaranya guru, peserta didik, metode mengajar, media pembelajaran ,
keaktifan peserta didik mapun motivasi peserta didik itu sendiri dalam
belajar. Komponen-komponen tersebut memegang peranan penting
dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran sehingga akan
mempengaruhi hasil belajar siswa khususnya di pembelajaran Matematika.

Matematika ialah salah satu mata pelajaran di setiap sekolah
memegang peranan penting dalam meningkatkan dan mengembangkan
ilmu pengetahuan. Sehingga dalam proses pembelajaran harus terlaksana
dengan baik dan membentuk siswa untuk jadi berkualitas, karena
matematika sebagai salah satu saran berpikir untuk mengkaji suatu dengan

secara logis dan sistemasis.

Pelajaran matematika adalah pelajaran yang berhubungan dengan
banyak konsep. Konsep tersebut merupakan ide abstrak yang dapat
mengelompokkan objek-objek kedalam contoh dan bukan contoh. sebab

konsep merupakan kondisi utama yang diperlukan untuk menguasai



kemahiran diskriminasi dan proses kognitif fundamental sebelumnya
berdasarkan kesamaan ciri-ciri dari sekumpulan stimulus dan objek-

objeknya.!

Mempelajari Matematika diperlukan kemauan, ketekunan serta
konsentrasi yang tinggi baik oleh guru maupun siswa, apabila siswa
tersebut telah memahami matematika maka siswa tersebut akan mampu
menyelesaikan berbagai persoalan Matematika. Siswa seharusnya
dilibatkan secara komunikatif dalam mengerjakan masalah Matematika,
siswa diminta untuk memikirkan ide atau konsep dari suatu permasalahan,

berbicara dan mendengarkan pendapat teman yang lain,

Dalam pembelajaran Matematika, komunikasi Matematika siswa
sangat dibutuhkan karena dapat menemukan keberhasilan siswa dalam
belajar Matematika. Keterlibatan siswa dalam bertanya, memberikan suatu
gagasan/ide Matematika, menarik kesimpulan, bahkan bertanya selama
proses kegiatan belajar dapat tertampung dalam ingatan siswa. Namun
sering kali kita melihat bahwa banyak siswa yang merasa kesulitan
khususnya dalam mengkomunikasikan hal-hal yang berkaitan dengan
Matematika. Kesulitan yang dialami siswa tersebut mungkin saja
disebabkan oleh model pembelajaran guru yang bersifat konvensional
sehingga siswa  kurang diberi  kesempatan  untuk terlatih

mengkomunikasikan segala sesuatu yang mereka pelajari.

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2009), him. 158.



Mengingat pentingnya komunikasi Matematis, maka perlu di
kembangkan suatu model pembelajaran yang erat kaitannya dengan
kemampuan komunikasi Matematis, salah satunya adalah model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dan Jigsaw. Kedua model
ini sangat cocok digunakan dalam proses pembelajaran di kelas agar
memicu ide-ide kreatif siswa juga menumbuhkan tanggung jawab siswa
yang pada dasarnya semua siswa memilikinya sejak di bangku
persekolahan namun keterbatasan ilmu dan metode yang diterapkan.
Seperti hal kebanyakan guru-guru masih menerapkan metode cearamah
atau pembelajaran langsung saja. tidak dihadapakan dengan berbagai
maslah sehingga dengan mudah memecahkan masalah tersebut. Untuk
memcahkan masalah tersebut dibutuhkan desain pembelajaran semenarik
mungkin dengan menggunakan Model pembelajaran yang melibatkan
siswa dalam kegiatan pembelajaran yang dapat melatih siswa untuk
berinteraksi satu sama lainnya dan menyenangkan adalah model
pembelajaran Jigsaw dan Teams Games Tournament (TGT), karena model
ini merupakan model pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok
yang melibatkan seluruh siswa dalam prosesnya dan diharapkan setiap
siswa mampu bertanggung jawab atas kegiatan yang dilakukannya. Dalam
jigsaw dan TGT siswa memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing
dalam kelompoknya. Jigsaw dan TGT menghilangkan sikap pasif siswa

dalam kegiatan pembelajaran.?

2 Siska Waryuni dkk, “ Perbandingan Model Pembelajaran Tipe Jigsaw



Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan tepatnya pada
tanggal 20 Oktober 2020 dengan Ibu Masrawiyah Tanjung,S.Pd selaku
guru Matematika di M.Ts.S Syahbuddin Mustafa Nauli sekaligus guru di

kelas VI1II beliau mengatakan bahwa:

“kemampuan komunikasi Matematis siswa masih rendah, hal ini
dikarenakan siswa menganggap bahwa gurulah satu-satunya pusat sumber
belajar. Saat proses pembelajaran yang aktif secara lisan hanya siswa yang
berkemampuan tinggi saja yang ikut sertakan dalam proses belajar
mengajar atau yang ikut berpartisipasi, selain itu tidak yang memberikan
ide-ide gagasan untuk menjawab pertanyaan dari guru tersebut, padahal
sebenarnya ada ide-ide cemerlang yang ingin siswa-siswa tersebut
sampaikan akan tetapi siswa malu juga takut nantinya jawaban atau ide-ide
gagasan yang mereka paparkan tidak sesuai yang dipertanyakan atau salah
sehingga ditertakawakan oleh teman-temannya. Selain itu, siswa juga
merasa kesulitan jika guru meminta menjelaskan kembali apa yang telah
mereka pelajari. Hal ini disebabkan kurangnya model atau metode
seorang guru disaat pembelajaran untuk mengajak siswa melatih
berkomunikasi. Dan kurangnya keterlibatan siswa sedang dan rendah
dalam pembelajaran Matematika”.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas VI
M.Ts.S Syahbuddin Mustafa Nauli tepatnya pada tanggal 20 Oktober
2020, proses pembelajaran yang terjadi memperlihatkan bahwa siswa
jarang sekali aktif bertanya, menjawab, memberikan gagasan, juga saling
tukar pikiran atau berbagi ilmu sesama mereka, sehingga kemampuan
komunikasi juga menuliskan ide-ide mereka di papan tulis tidak terasa

dengan baik.

Berdasarkan hal di atas peneliti mencoba menggunakan model

pembelajaran yang dapat meningakatkan komunikasi Matematis siswa.

Dengan Tipe Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas XI IPS SMA Negri Batam Tahun Pelajaran 2013/2014” Jurnal
Ptygoras, vol 3, n0.2(2014): 68, ISSN 2301-5314,



Dengan menggunakan model ini akan menumbuhkan kerjasama, dan
tanggung jawab Kkhususnya komuniksi Matematik siswa yang baik karena
untuk langkah-langkah model ini sendiri menuntut untuk aktif dalam hal
berkelompok  maupun  perseorangan. Peneliti akan  mencoba
membandingkan model pembelajaran yang manakah yang dapat
membangun atau meningkatkan komunikasi Matematis. Model
pembelajaran yang dibandingkan adalah model pembelajaran TGT (Teams
Games Tournament) dan model pembelajaran Jigsaw. Model pembelajaran
TGT (Teams Games Tournament ) adalah Model pembalajaran Teams
Games Tournament (TGT) adalah salah satu tipe atau model pembelajaran
kooporatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa
tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor
sebaya dan mengandung unsur permaianan dan reinforcement. Aktivitas
belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif
model Teams Games Tournament memungkinkan siswa dapat belajar
lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama,

persaingan sehat dan keterlibatan belajar. *

Sedangkan model pembelajaran Jigsaw atau disebut juga model
tim ahli adalah teknik pembelajan yang memusatkan perhatian pada

kemampuan penguasaan materi®. Jigsaw didesain untuk meningkatkan

¥ Khoiru Ahmad, Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu, (Pubalingga :
Pustaka Pelajar. 2012), him. 63

* Ungguh Muliawanan Jasa, Model Pembelajaran Spektakuler, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2016), him 150



tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya dan pembelajaran orang

lain. °

Adapun tujuan dari digunakannya kedua model ini ialah kedua
model pembelajaran ini melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran
yang dapat melatih siswa berinteraksi satu sama lainnya dan
menyenangkan. Selain itu juga pembelajaran yang dilakukan secara
berkelompok dalam prosesnya diharapkan siswa mampu bertanggung
jawab atas kegiatan yang dilakukannya. Kedua model pembelajran ini

menghilangkan sikap pasif siswa dalam kegiatan pembelajaran. °

Berdasarkan hasil wawancara sekaligus uraian di atas bahwa
pembelajaran akan lebih menyenangkan dan lebih mudah di pahami
dengan menggunakan model pembelajaran, sehingga peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian tentang ‘’Perbandingan Komunikasi
Matematis Antara Penggunaan Model Pembelajaran TGT (Teams Games
Tournament) dengan Model Pembelajaan Jigsaw Kelas VIII M.Ts.S
SYAHBUDDIN MUSTAFA NAULI KABUPATEN PADANG LAWAS

UTARA

® Hamdani dkk, Strategi Belajar Mengajar, ( Bandung:CV Pustaka Setia,
2011). HIm. 37.

® Siska Wuryani dkk, “Perbandingan Model Pembelajaran Tipe Jigsaw
dengan Tipe TGT (Team Game Tournament) Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 5 BatamTahun Pelajaran”, Jurnal Pythagoras,
Vol.3 (2), ISSN 2301-5314, HIm 67.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah yaitu sebagai berikut:

1. Masih rendahnya kemampuan komunikasi Matematis siswa kelas VIII
M.Ts.S Syahbuddin Mustafa Nauli baik secara lisan dan tulisan dalam
pembelajaran Matematika.

2. Nilai Matematika siswa kelas VIII belum tercapai seperti yang
diharapkan guru.

3. Model pembelajaran TGT (Teams Games Tournament ) dan Jigsaw
belum pernah diterapkan di M.Ts.S Syahbddin Mustafa Nauli Kabupaten
Padang Lawas Utara.

C. Batasan Masalah
Demi tercapai tujuan yang diinginkan, maka perlu adanya batasan
masalah, supaya permasalahan dalam penelitian ini lebih mudah dipaham,
semakin terarah dan jelas, maka peneliti membatasi permasalahan yang
dikaji “Perbandingan Komunikasi Matematis Siswa Antara Penggunaan
Pembelajaran TGT (Teams Games Tournament ) dengan Model
Pembelajaran Jigsaw di M.Ts.S Syahubuddin Mustafa Nauli Kabupaten
Padang Lawas Utara.
D. Defenisi Operasional Variabel
Defenisi Operasional Variabel disini bertujuan untuk memberikan
gambaran secara jelas kepada pembaca, serta menghindari adanya

penafsiran yang salah memahami judul di atas, sehingga perlu ditegaskan



istilah-istilah yang termuat dalam judul tersebut. Adapun defenisi dari
variabel tersebut sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran TGT (Teams Games Tournament )

Model pembelajaran Teams Games Tournament adalah Pembelajaran
yang menggunakan model yang mana siswa memainkan permainan
dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh tambahan poin
untuk skor tim mereka’

Adapun langkah-langkahnya yaitu: Mengelompokkan siswa, Guru
menyajikan materi dan siswa bekerja dalam kelompok mereka masing-
masing, Memberikan LKS kepada setiap kelompok, belajar dalam
kelompok (teams), games tournament, penghargaan kelompok (team
Recognition)®
2. Model Pembelajaran Jigsaw
Model pembelajaran jigsaw adalah model yang mana didalamnya guru
membagi satuan suatu informasi yang besar menjadi komponen-
komponen lebih kecil.®

Adapun langkah-langkahnya yaitu: Guru membagi kelompok
terdiri dari kelompok ahli dan kelompok asal, setelah siswa berdiskusi

dalam kelompok asal dan ahli, guru memberikan kuis untuk siswa secara

"Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif;  (Jakarta:
Kencana Prenada Media Grup, 2013). him. 83.

8 Fathurrahman Muhammad, Model-Model Pembelajaran Inovatif,
(Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2015), him. 55

® Lif Khoiru hmadi dkk, Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu,
(Padangsidempuan: Prestai Pustaka, 2012). him.62



individual, pemberian skor pada setiap kelompok, dan materi sebaiknya

secara alami dapat dibagi menjadi beberapa bagian materi pembelajaran.

3. Komunikasi Matematis
Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam
menyampaikan ide Matematika baik secara lisan maupun tulisan.
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dapat dikembangkan
melalui proses pembelajaran di sekolah, salah satunya adalah proses
pembelajaran Matematika.'

Eri Widyastuti mengungkapkan beberapa indikator yang mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa:

Menghubungkan atau merefleksikan benda nyata, gambar dan
diagram kedalam ide Matematika. Menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematis secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, garafik
atau bentuk aljabar.Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau
simbol matematika. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang
Matematika. Kemudian Membaca presentasi Matematika tertulis dan

menyusun pertanyaan yang relevan.**

1% Hodiyanto, “Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Pembelajaran
Matematika”, Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas MIPATEK
IKIP PGRI Pontianak, Vol 7, No.1(2017):11, ISSN 2088-687X, hlm 57.

' Eri Widyastuti,”Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep dan
Pemahaman Matematis...”hlm.45.
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E. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana gambaran kemampuan komunikasi Matematis siswa yang
menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT)?.

2. Bagaimanakah gambaran kemampuan komunikasi Matematis siswa
yang menggunakan model pembelajaran Jigsaw?.

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi Matematis siswa
antara yang menggunakan model Pembelajaran Team Games
Tournament (TGT) dan model pembelajaran Jigsaw?.

F. Tujuaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui:
1. Gambaran kemampuan komunikasi matematis siswa yang
menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament
(TGT).
2. gambaran kemampuan komunikasi matematis siswa yang
menggunakan model pembelajaran Jigsaw.
3. Perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa antara yang
menggunakan model Pembelajaran Team Games Tournament
(TGT) dan model pembelajaran Jigsaw.
G. Manfaat Penelitian

Adapun hasil penelitian ini berguna sebagai berikut :
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Bagi mahasiswa

a.

Sebagai salah satu kajian penelitian untuk mengembangkan
khasanah keilmuan yang telah diperoleh dalam proses
perkuliahan.

Mahasiswa calon guru matematika dapat mengetahui
keterampilan mengajar yang harus dimiliki sebelum mengajar
di dalam kelas.

Sebagai masukan dan kritik saran dalam meningkatkan
kompetensi mahasiswa khususnya yang berkenaan.

Acuan bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PPL

berikutnya dan mampu memperbaiki kekurangan yang ada.

Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan

a.

Sebagai salah satu sumbangsih penulis untuk almamater
tercinta IAIN Padangsidimpuan.

Sebagai salah satu pertimbangan untuk mengevaluasi kembali
keterampilan-ketarampilan mengajar mahasiswa calon guru
khususnya pada mata kuliah micro teaching.

Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain yang ingin
melakukan penelitian yang sejenis, namun dalam pandangan

yang berbeda.

. Bagi para guru menjadi bahan pertimbangan dan masukan dalam

rangka melaksanakan pembelajaran matematika. Guru memperoleh

satu teknik mengajar yang baru.
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H. Sistematik Pembahasan
Untuk memudahkan memahami pembahasan ini, maka penulis
membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama, merupakan Pendahuluan dengan membahas
Latar Belakang Masalah, ldentifikasi Masalah, Batasan Masalah,
Defenisi Operasiona Variable, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
dan Kegunaan Penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengetahui pokok
permasalahan yang akan dibahas.

Bab Kedua, merupakan Tinjauan Pustaka, Landasan Teori,
melihat buku-buku, Kajian Penelitian terdahulu yang membahas
tentang Metode Pembelajaran TGT dan Model Pembelajaran Jigsaw
terhadap Komunikasi Matematis siswa.

Bab Ketiga, Metodologi Penelitian terdiri dari waktu dan
lokasi penelitian, Jenis Penelitian, unit analisi/subjek Penelitian,
Sumber Data, Tekhnik Pengumpulan Data, Tekhnik Pengolahan
Data dan Analisis Data dalam Metodologi Penelitian merupakan
gambaran konkrit langkah-langkah yang akan ditempuh dalam
penelitian bahkan alat-alat apa yang akan digunakan dalam
penelitian ini untuk memudahkan dalam membuat satu penelitian.

Bab 1V, Deskripsi Hasil Penelitian, Perbandingan Hasil
Tindakan, Pembahasan Hasil Penelitian, Keterbatasan Hasil
Penelitian.

Bab V, Kesimpulan dan Saran



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Model Pembelajaran

Model Pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman

dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Sedangkan

menurut Joycae dan Weil model pembelajaran adalah suatu rencana atau

pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana

pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan

membimbing pelajaran di kelas atau yang lain. Salah satu model

pembelajaran yang dapat menumbuhkan semangat siswa di kelas,*?

2. Pembelajaran kooperatif

Pembelajaran Kooperatif merupakan model pembelajaran yang

melatih siswa untuk bias bekerja sama. Fase utama dalam proses

pembelajaran kooperatif yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa

Menyajikan informasi

Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar
Membantu kerja kelompok dalam belajar

Evaluasi

12 Roisatun Nisak, “Perbedaan Komimikasi Matematis Siswa Menggunakan

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Dengan
Numbered Heads Together (NHT) pada Siswa Kelas V111 Materi Lingkaran di MTsN
4 Tulunggagung, Tahun Ajaran 2017/2018”, Skiripsi Matematika, him.20.

13
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f.  Memberikan penghargaan®®
Ciri-ciri pembelajaran kooperatif menurut Sthal dalam Wiyanto
diantaranya adalah :
1) belajar bersama teman,
2) Selama proses belajar terjadi tatap muka antar teman,
3) saling mendengarkan pendapat di antara anggota kelompok
4)  belajar dari teman sendiri dalam kelompok,
5) belajar dalam kelompok kecil,
6) produktif berbicara atau saling mengemukakan pendapat,
7) keputusan tergantung pada siswa sendiri,

8) siswa aktif. Dengan demikian pembelajaran kelompok.

Berhubungan dengan proses belajar yang dilakukan siswa
secara bersama-sama melalui komunikasi interaktif dengan
dipimpin oleh seorang pemimpin untuk memecahkan permasalahan

yang dihadapi sehubungan dengan materi pelajaran.**

3. Model Pembelajaran TGT (Teams Games Tournament )

B Unugroho dan Hartono, “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STDA
Bereontasi Keterampilan Proses,” Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, ISSN: 1693-
1246, no.5 (2009):107, http://journal.unnes.ac.id.
 Ning Endah Sri Rezeki, “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Siswa VIII G Semester 2 SMP Negeri Toroh
Grombongan,” Jurnal Lemlit, Vol 3, no.2 (2009), him 62.



http://journal.unnes.ac.id/
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a. Pengertian Model Pembelajaran TGT (Teams Games Tournament)
TGT (Teams Games Tournament ) merupakan pembelajaraan
kooperatif yang terdiri dari kegiatan pengajaran, kelompok belajar dan
pertandingan antar kelompok. *°

TGT merupakan salah satu tipe model pembelajaran kooperatif
yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang
memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku atau ras yang berbeda.
Selain itu, dalam TGT siswa memainkan permainan dengan anggota-
anggota tim lain untuk memperoleh skor bagi tim mereka masing-
masing.

Menurut Ai Sholihah, “Teams Games Tournament adalah salah
satu tipe atau metode pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan,
melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status,
melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur
peramainan”. Sedangkan menurut Kusumandari, “Teams Games
Tournament merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang
beranggotakan 5-6 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis
kelamin dan suku/ras yang berbeda”.*® Dan menurut Slavin, “Teams

Games Tournament pada awalnya dikembangkan oleh David De Vries

1> Siska Waryuni dkk, “ Perbandingan Model Pembelajaran Tipe Jigsaw
Dengan Tipe Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas XI IPS SMA Negri Batam Tahun Pelajaran 2013/2014” Jurnal
Ptygoras, Vol 3, n0.2(2014): 68, ISSN 2301-5314, him.217-218.

®usumndari , “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
TeamsGames Tournameent di Kelas X SMA N 4 Bengkulu Kota Bengkulu”’, Jurnal
Pendidikan Vol X, Nomor 1, 2017, him.21.
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dan Keith Edwards, ini merupakan metode pembelajaran pertama dari
Johns Hopkins”. Model pembelajaran Teams Games Tournament
adalah metode berkelompok yang mudah diterapkan, melibatkan
aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status. *’
b. Kelebihan dan Kekurangan model pembejaran TGT
Menurut Ai Sholihah menyatakan model pembelajaran Teams
Games Tournament memiliki beberapa kelebihan diantaranya:
1) Lebih meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas.
2) Mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu.
3) Dengan waktu yang sedikit siswa dapat menguasai materi secara
mendalam.
4) Proses belajar mengajar berlangsung dengan keaktifan dari
siswa.
5) Motivasi belajar lebih tinggi.
6) Mendidik siswa untuk terlatih bersosialisasi dengan orang lain.
Adapun kelemahanya di anataranya: bagi guru sulitnya
mengelompokkan siswa berkemampuan heterogen dari segi
akademis, serta adanya siswa kemampuan tinggi yang kurang
terbiasa dan sulit memberikan penjelasan pada temannya.
c. Langkah-langkah Model TGT (Teams Games Tournament )
Tahapan pembelajaran TGT (Teams Games Tournament), sebagai
berikut:
1) Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan materi dalam
penyajian kelas. biasanya, dilakukan dengan pengajaran langsung.
2) Kemudian guru membagi kelompok terdiri atas 4-5 orang siswa

yang anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis

kelamin, ras atau etnik. Fungsi kelompok adalah agar lebih

Y7 Ai Sholihah, “Pengaruh Model Pembelajaran Teams Games Tournament
(TGT) Terhadap Hasul Belajar Matematika”, Jurnal SAP, Vol.1, No.1 (2016),
ISSN:2527-967X, him 47-48.

'8 Ai Sholihah, “Pengaruh Model Pembelajaran. .., halm 47-48.
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memahami  atau  mendalami  materi  bersama  teman
sekelompoknya untuk mempersiapkan anggota kelompok agar
bekerja dengan baik dan optimal pada saat game.

3) Selanjutnya Game, yang mana Game terdiri atas pertanyaan-
pertanyaan yang dirancang untuk menguji pengetahuan yang
diperoleh siswa dari penyajian kelas dan belajar kelompok.
Kebanyakan game terdiri atas pertanyaan bernomor. Siswa
memilih kartu bernomor dan mencoba menjawab benar akan
mendapat skor. Skor ini dikumpulkan siswa untuk tournament.

4) Tournamen dilakukan pada akhir minggu atau setiap unit setelah
guru melakukan persentasi kelas dan kelompok sudah
mengerjakan lembar kerja. Pada tournament pertama, guru
membagi siswa ke dalam beberapa meja tournament.

5) Guru kemudian mengumumkan kelompok yang menang, dan
masing masing kelompok akan mendapat sertifikat atau hadiah

apabila rata-rata skor memenuhi kriteria yang ditentukan. *°

4. Model Pembelajaran Jigsaw
a. Pengertian Model Pembelajaran Jigsaw
Model Pembelajaran Jigsaw merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang menitik beratkan pada kerjasama

kelompok dalam kelompok kecil. Model pembelajaran ini juga

9 Abdul Kodir, Strstegi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011),
him. 92.
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disebut model tim ahli adalah teknik pembelajaran yang
memusatkan perhatian pada kemampuan penguasaan materi
pelajaran tertentu secara spesifik.?°

Dalam Jigsaw, siswa bekerja dalam kelompok yang sama, siswa
ditugaskan untuk membaca materi. Tiap anggota tim ditugaskan
secara acak untuk menjadi “ahli” dalam materi tertentu. Setelah
membaca materinya, para ahli dari tim berbeda bertemu untuk
mendiskusikan materi kemudian mereka kembali pada timnya
untuk mengajarkan materi kepada teman satu timnya.

Ciri khas pembelajaran ini dengan tipe kooperatif lainnya, yaitu
adanya kelompok belajar dan kelompok ahli (expert-team).

Model pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw pertama Kali
dikembangkan dan diuji cobakan oleh Elliot Aronson dan kawan-
kawan di Universitas Texas, dan kemudian diadaptasi oleh Slavin
di Universitas John Hopkin. Tipe ini bisa digunakan dalam
beberapa mata pelajaran, seperti ilmu pengetahuan alam, ilmu
pengetahuan sosial, matematika, bahasa dan lain-lain.Tipe ini
cocok untuk semua kelas. %

Mengikuti Fitri Haryani model pembelajaran Jigsaw dilakukan

dengan membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil dalam

2 Jasa Unggun Muliawan, 45 Model Pembelajaran Spektakuler,

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016) him 150.

2l Sugianto,dkk, “Perbedaan Penerapan Model Pembelajaran Kooferatif
Tipe Jigsaw Dan STAD Ditinjau dari Kemampuan Penalaran dan Komunikasi
Matematis Siswa SMA”, Jurnal Didaktik Matematika, Vol 1, No0.1(2014),
ISSN:2355-4185, HIm 118.
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hal ini 4 kelompok diskusi. Masing-masing kelompok bekerja
menggunakan worksheet. %
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Jigsaw

Tahapan pembelajaran Jigsaw yaitu sebagai berikut:

1) Diawali dengan pengenalan topik yang akan dibahas oleh
guru. Guru biasa menuliskan topik yang akan dipelajari
pada papan tulis. Setelah itu menanyakan pada siswa apa
yang mereka ketahui mengenai topik tersebut.

2) Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil.
Jumlah kelompok tergantung pada jumlah konsep yang
terdapat pada topik yang dipelajari konsep yang terdapat
pada topik yang dipelajari, dan membentuk kelompok
asal

3) Setelah kelompok asal terbentuk, guru membagi materi
tekstual pada tiap-tiap kelompok dan memahami materi
konsteksual yang diberikan oleh guru.

4) Selanjutnya membentuk kelompok ahli. Jika kelompok
asal terdiri darai 4 kelompok maka kelompok ahlinya
terdiri dari 4 kelompok juga.

5) Kemudian kembali ke kelompok asal, artinya anggota-
anggota yang berasal dari kelompok heuristik kembali ke

kelompoknya.

2 Fitri Haryani, “Meningkatkan Motivasi dan Pemahaman Konsep
Perbandingan Fungsi Trigonometri Melalui Model Pembelajaran Jigsaw di SMA
Negeri 8 Kota Jambi”, Jurnal Edu-Sains, Volume 1, No.1(2012), him 34.
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6) Setelah mereka kembali ke kelompok, kemudian
memberikan kesempatan untuk mereka berdiskusi
dengan pengetahuan yang mereka ketahui dengan
kelompok ahli.

7) Tiap kelompok mempersentasikan hasil diskusi

8) Guru memberikan test individual pada akhir
pembelajaran tentang materi yang telah di bahas dan
siswa mengerjakan test yang diberikan guruyang
mencakup semua materi 2

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Jigsaw
Guru perlu memperhatikan bahwa dalam menggunakan
Jigsaw untuk mempelajari materi baru maka perlu dipersiapkan
suatu tuntunan dan isi materi yang runtut serta cukup untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang efektif Kekurangan dan
Kelebihan Model Pembelajaran Jigsaw
Ada beberapa keuntungan cooperative learning dalam
proses pembelajaran, menurut Yamin dan Ansari yaitu:
1) Cooperative learning mengajarkan siswa untuk percaya
pada guru dan lebih lagi percaya pada kemampuan sendiri
untuk berpikir, mencari informasi dan sumber lain, dan

dapat belajar dari siswa lain.

2 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Celeban Timur, Pustaka Pelajar : 2014), him.89.
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2) Cooperative learning mendorong  siswa  untuk
mengungkapkan idenya secara verbal dan
membandingkan ide dengan temannya. Ini secara khusus
bermakna ketika dalam proses pemecahan masalah.

3) Cooperative learning membantu siswa  belajar
menghormati siswa yang pintar dan siswa yang lemah
dalam menerima perbedaan ini.

4) Cooperative learning merupakan strategi efektif bagi
siswa untuk mencapai hasil akademik dan social termasuk
meningkatkan prestasi, percaya diri, dan hubungan
interpersonal positif antara satu siswa dengan lainnya,
meningkatkan keterampilan manajemen waktu dan sikap
positif terhadap sekolah.

5) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan
mengajarkan keterampilan diskusi.

6) Memudahkan siswa melakukan interaksi sosial

7) Menghargai ide orang lain yang dirasa lebih

8) Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 2*

Adapun keterbatasannya adalah sebagai berkut:

** Ahmad Syarifuddin, “Model Pembelajaran Coopratif Learning Tipe
Jigsaw Dalam Pembelajaran”, Jurnal Ta’dib, Vol. XVI, No. 02, Edisi Nopember
2011, him 211-216.
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beberapa siswa mungkin pada awalnya segan untuk
mengeluarkan ide dan takut dinilai temannya dalam grup.
tidak semua siswa otomatis memahami dan menerima
philosophy cooperative learning. Guru banyak menyita
waktu dalam mensosialisasikan siswa belajar dengan cara
ini.

Penggunaan cooperative learning harus sangat rinci
melaporkan setiap penampilan siswa dan tiap tugas siswa,
dan begitu banyak menghabiskan waktu untuk menghitung
hasil prestasi grup.

Meskipun kerja sama sangat penting untuk ketuntasan
belajar siswa, banyak aktivitas kehidupan didasarkan pada
usaha individual. Namun siswa harus belajar menjadi
percaya diri. Itu sulit dicapai karena memiliki latar
belakang yang berbeda.

Sulit untuk membentuk kelompok yang solid, yang dapat
bekerja sama dengan secara harmonis.

Penilaian terhadap murid sebagai individu menjadi sulit

karena tersembunyi di belakang kelompok. %

5. Komunikasi Matematis

a. Pengertian Komunikasi.

211-216.

? Ahmad Syarifuddin, “Model Pembelajaran Coopratif Learning..., hlm
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Komunikasi secara umum dapat di artikan sebagai suatu cara
untuk menyampaikan suatu pesan dari pembawa pesan ke
penerima pesan untuk memberitahu, pendapat, atau perilaku baik
langsung secara lisan, maupun tak langsung melalui media. Untuk
mengembangkan kemampuan berkomunikasi, orang dapat
menyampaikan dengan berbagai bahasa termasuk bahasa
Matematis. *°

“unsur-unsur komunikasi dalam pembelajaran terdiri dari: guru,
siswa, materi pelajaran, tujuan pembelajaran, media dan evaluasi”.
Selanjutnya, menurut Eri Widyastuti, “Komunikasi adalah suatu
proses memilih dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa
sehingga membantu pendengar membangkitkan makna atau
respons dari pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan
komunikator”. %’

Kemampuan komunikasi Matematis adalah kemampuan siswa
dalam menyampaikan ide Matematika baik secara lisan maupun
tulisan. Kemampuan komunikasi Matematis peserta didik dapat
dikembangkan melalui proses pembelajaran di sekolah, salah

satunya adalah proses pembelajaran Matematika. Dengan

demikian, Matematika memiliki peran penting terhadap

%% Susi Sulastri dan Cici Nurul Haq, “Perbedaan Komunikasi Matematik
Siswa Antara yang Mendapatkan Model Pembelajaran Jigsaw dan Cooperatif
Script”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 2, ISSN 2086-4280, No.2 (2013),
him.114.

*” Eri Widyastuti,”Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep dan
Pemahaman Matematis Siswa dengan Menggunakan Pembelajaaran Kooperatif Tipe
Jigsaw”’hIm.43.
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perkembangan kemampuan komunikasi Matematisnya. Karena
pentingnya kemampuan komunikasi Matematis tersebut, seorang
pendidik harus memahami komunikasi Matematis serta mengetahui
aspek-aspek atau indikator-indikator dari komunikasi Matematis,
sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran Matematika perlu
dirancang sebaik mungkin agar tujuan mengembangkan
kemampuan komunikasi Matematis.
b. Indikator kemampuan komunikasi Matematis

Eri Widyastuti mengungkapkan beberapa indikator yang
mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa, antara lain
sebagai berikut:

1) Menghubungkan atau merefleksikan benda nyata, gambar
dan diagram kedalam ide Matematika.

2) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara lisan
atau tulisan dengan benda nyata, gambar, garafik atau bentuk
aljabar.

3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika.

4) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang Matematika.
Kemudian Membaca presentasi Matematika tertulis dan

menyusun pertanyaan yang relevan.?

% Eri Widyastuti,”Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep dan
Pemahaman Matematis...”hIm.45.
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Sedangkan menurut Baroody mengemukakan lima aspek
komunikasi, kelima aspek itu adalah sebagai berikut:
Written  Text, vyaitu memberikan jawaban dengan
menggunakan bahasa sendiri, membuat model situasi atau
persoalan menggunakan bahasa konkrit, grafik, aljabar,
menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika
yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan dan
menulis tentang Matematika membuat konjektur, menyusun
argument dan generealisasi.
Drowwing, yaitu mereflesikan benda nyata, gambar, dan
diagram dalam ide Matematika.
Athematical Exprossion, yaitu mengesksperesikan konsep
Matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
bahasa simbol Matematika.
Indikator kemampuan Matematis dalam penelitian

ini secara tertulis adalah sebagai berikut:

1) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara lisan

dan tertulis dengan benda nyata, gambar, grafik dan

aljabar.

2) Menjelaskan kembali secara lisan pemahaman mereka

mengenai suatu presentasi matematika tertulis.

3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau

simbol Matematika secara lisan dan tertulis.
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4) Menjelaskan dan  membuat pertanyaan tentang
Matematika yang telah dipelajari.

5) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi -
notasi Matematika dan struktur strukturnya untuk
menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-hubungan
dengan model-model situasi.

6) Keruntutan jawaban dalam  menjelaskan  konsep
Matematika.

c. Aspek-Aspek Dalam Komunikasi Matematis
Afria Alfitri Rigky juga menyatakan bahwa ada beberapa
aspek yang termasuk dalam kemampuan berpikir matematis di
antaranya adalah sebagai berikut:
1) kemampuan pemecahan masalah matematis
2) komunikasi matematis
3) penalaran dan pembuktian matematis

4)  Melalui pembelajaran Matematika,

Siswa di harapkan dapat mengkomunikasikan gagasan
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas  keadaan atau masalah  eksi matematis dan

representasi matematis. %

2 Afria Alfitri Rizgi, “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Melalui
Blended Learning Berbasih Masalah”, Guru Matematika SMK Maarif Tegalsambi
Jepara Jalan Sunan Mantingan No. 106 Tegalsambi Tahunan Jepara
fria.sassy@gmail.com, 2016, hal. 195-196.
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B. Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian yang di lakukan oleh Raras Triastuti merupakan mahasiswi dari
Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2014, dengan judul penelitian
“Perbandingan Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT dan
Tipe Jigsaw Melalui Pendekatan Problem Solving Ditinjau Dari Motivasi
Dan Pretasi Belajar Matematika Siswa kelas VIII SMPN 3 Pakem Slemen
Yogyakarta”, dengan hasil dan pembahasan, sesuai dengan rumusan
masalah maka dapat di simpulkan tidak ditemukannya adanya perbedaan
Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT dan Tipe Jigsaw
Melalui Pendekatan Problem Solving Ditinjau Dari Motivasi Dan Pretasi
Belajar Matematika Siswa kelas VIII SMPN 3 Pakem Slemen

Yogyakarta.®
Berdasarkan rujukan penelitian di atas terdapat perbedaan dengan
penelitian yang saya lakukan, dalam penelitian sebelumnya perbandingan
keefektipan belajarnya dengan menggunakan model pembelajaran TGT
dan Jigsaw, sedangkan penelitian yang saya lakukan ialah terpokus pada
komunikasi matematisnya. Adapun letak kesamaannya adalah penelitian
sebelumnya menggunakan model pembelajran TGT dan Jigsaw begitu
juga dengan penelitian yang saya lakukan juga menggunakan model

pembelajaran TGT dan Jigsaw.

*% Raras Triastuti “Perbandingan Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT
dan Tipe Jigsaw Melalui Pendekatan Problem Solving Ditinjau dari Motivasi dan
Pretasi Belajar Matematika Siswa kelas VIII SMPN 3 Pakem Slemen Yogyakarta”,
Skiripsi (Yogyakarta:UNY,2014), him. 65.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Tianto dan Asnil Aida Ritonga
dengan hasil penelitian dan pembahasan, maka sesuai dengan rumusan
masalah, peneliti dapat disimpulakan bahwa  Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika siswa pada materi bagun datar dan persegi panjang.

Berdasarkan rujukan penelitian di atas terdapat perbedaan dengan
penelitian yang saya lakukan, dalam penelitian sebelumnya hanya
menggunakan satu model pembelajaran kooperatif yang bertujauan untuk
meningkatkan komunikasi matematika, sedangkan penelitian yang saya
lakukan menggunakan dua model pembelajaran kooperatif dan untuk
membandingakan komunikasi matematis siswa. Dan letak persamaannya
dengan penelitian yang saya lakukan ialah disini sama-sama menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan sama-sama menguji
komunikasi Matematika. **

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nila Ubaidah dengan judul
“Pemanfaatan CD Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa melalui Pembelajaran Make a Match”.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan
bahwa melalui make a match berbantuan CD pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X-4

SMAN 1 Rowosari Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal.

81 Agus Tianto dan Asnil Aida Ritonga, “Meningkatakan kemampuan
Komuniksi Matematika Siswa Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
pada Materi Bagun Datar dan PerSegi Panjang Kelas VII-2 MTSN Binjai T.A
2016/2017”, Jurnal Axiom, Vol VI, No.1 (2017), ISSN: 2087-8249. HIm 124.



29

Berdasarkan rujukan penelitian di atas letak perbedaan dengan
penelitian yang saya lakukan adalah sekolah dan pemanfaatan CD
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis,
beda halnya dengan penelitian yang saya lakukan yang terkhusus pada
kemampuan komunikasi matematis saja dengan menggunakan Model
Pembelajaran Teams Games Tournament dan Jigsaw. *

C. Kerangka Fikir

Kemampuan komunikasi Matematis adalah suatu kemampuan dalam
menyatakan suatu situasi/soal cerita kedalam bahasa/simbol Matematika,
kemampuan dalam menyelesaikan masalah serta kemampuan dalam menarik
kesimpulan. Kerangka fikir ini lahir bedasarkan kajian teori dan penelitian
yang relevan, untuk menguji kembali kendala mengenai kemampuan
komunikasi Matematis siswa ini sudah sesuai dengan penelitian relevan yang
sebelumnya maka peneliti melakukan observasi awal dengan mewancarai
salah satu guru bidang studi Matemaatika, masih banyak siswa yang
memiliki tingkat kemampuan akan komunikasi Matematisnya lemah, hal ini
dapat dibuktikan saat ditanya oleh guru kebanyakan dari siswa tidak bias
menyatakankannya dalam bentuk Matematisnya dan pernyataan tersebut
dapat pula dibuktikan dengan mendapatkan informasi dari salah satu siswa di
M.Ts.S yang mana kenyataan pembelajaran yang digunakan masih dengan

pembelajaran yang biasa digunakan yang sebelum-sebelumnya yaitu metode

32

(3}

Ismail, Perbandingan Komunikasi Matematis Siswa yang
Menggunakan Metode silih Tanya berbantuan Kartu Model dengan Metode Make a
Match pada Kelas VII SMP N 4 Sungguminasa Kab. Gowa”, Skiripsi, Makasar ; UIN
Alaudiin, 2017, him.24.
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ceramah dan model pembelajaran langsung, sehingga siswa merasa bosan,
jenuh dan sutuk untuk mengikuti pembelajaran Matematika tersebut,
sehingga mengakibatkan lemah cara berfikir juga komunikasi Matematis
siswa yang mana tadi merupakan sauatu yang sangat mudah di pahami
sehingga menjadi sesuatu yang sulit untuk dipahami siswa itu sendiri.

Adapun cara yang ditempuh untuk mencegah permasalah tersebut adalah
dengan melakukan sedikit perombakan pembelajaran yakni menerapkan
model pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) dan model
Pembelajaran  Jigsaw, peneliti akan melakukan instrumen model
pembelajaran yang manakah paling tepat untuk pembelajran Matematika.
Kerena kedua-keduanya memiliki kaitan yang erat dengan kemampuan
komunikasi Matematis disekolah M.Ts.S Syahbuddin Mustafa Nauli
Kabupaten Padang Lawas Utara.

D. Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. H= terdapat perbedaan komunikasi Matematis dengan
menggunakan model pembelajaran TGT (Teams Games
Tournament) dengan model pembelajaran Jigsaw di M.Ts.S
Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten Padang Lawas Utara.

2. Hy = tidak ada perbandingan komunikasi Matematis dengan
menggunakan model pembelajaran TGT (Teams Games
Tournament) dengan model pembelajaran Jigsaw di M.Ts.S

Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten Padang Lawas Utara.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di M.Ts.S Syahbuddin Mustafa Nauli
Kabupaten Padang Lawas Utara, yang beralamat di Aek Nauli Kecamatan
Hulu Sihapas Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi ~ Sumatra  Utara.
Penelitian ini diteliti pada tanggal 05 Desember 2020 semester ganjil tahun
ajaran 2020 sampai dengan selesai . Alasan peneliti menjadikan M.Ts.S
Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten Padang Lawas Utara. sebagai lokasi
penelitian karena terdapat masalah yang sesuai dengan judul penelitian ini
yaitu masalah kurangnya komunikasi matematis siswa antara menggunakan
model pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) dan Jigsaw pada
siswa kelas VIII M.Ts.S Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten Padang
Lawas Utara.
B. Jenis Penelitian dan Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen. Menurut Sugiyono “penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada pupulasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data

menggunakan  instrumen  penelitian  analisis  data  bersifat
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kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan.”33

. Metode penelitian

Metode Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan penelitian
komparasi. Penelitian komparasi merupakan jenis penelitian yang banyak
digunakan dalam penelitian kuantitatif. Istilah komparasi atau
komparasional berasal dari kata comparison artinya perbandingan atau
pembanding. Penelitian ini pada dasarnya adalah penelitian yang berusaha
untuk menemukan persamaan atau perbedaan tentang benda, tentang
orang, tentang prosedur Kkerja, tentang ide, kritik terhadap orang,
kelompok. Dapat juga dilaksanakan untuk membandingkan kesamaan
pandangan dan perubahanpandangan orang, kelompok terhadap sebuah
kasus, peristiwa, atau terhadap ide. **

Desain Penelitian

Desain penelitian yang di gunakan adalah The Nenoquivalent
Pretest-Posttest Control Group Design. Sebelum dilakukan penelitian,
kedua kelompok pretes untuk mengetahui keadaan awalnya. Selama
penelitian berlangsung, kelompok pertama diberi perlakuan berupa
model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) sebagai kelompok
eksprimen A dan kelompok kedua diberi perlakuan berupa model

pembelajaran Jigsaw sebagai eksprimen B, selanjutnya di akhir

#3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,  Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 14.

* Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan,
Medan:Perdana Pubhlishing, 2016, him.132.
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penelitian, kedua kelompok diberi posttest untuk melihat bagaimana
hasilnya.* Desainnya dapat dilihatpada tabel berikut:
Tabel 3.1

Desain penelitian The Nenoquivalent Pretest-Posttest Control
Group Design

Eksprimen | Pre-test Perlakuan Post-test
E: 01 X 02
Eu Os Xii O,

C. Populasi dan sampel
1. Populasi

Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi
sasaran penelitian dan sampel adalah sebagian objek yang mewakili
populasi yang dipilih dengan cara tertentu. Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terjadi atas objek atau subjek yang mempunyai kualititas
dan karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari
dan ditarik kesimpulannya.*

Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
M.Ts.S Saybuddin Mustafa Nauli Kabupaten Padang Lawas Utara yang
mana terdiri dari 84 orang siswa yang terbagi menjadi 4 kelas.

2. Sampel

% Ismail “Perbandingan Komunikasi Matematis Siswa Yang Menggunakan
Metode Silih Tanya Berbantuan Kartu Model Dengan Metode Make A Match Pada
Kelas VII SMPN 4 Sungguminasa Kab. Gowa” Skiripsi, (Makasar:UIN Alauddin,
2017)halm. 28.

% Nizar Ahmad Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, , (JI. Cijotang
Indah 11 No 18-A Bandung:Citapustaka Media, 2016), halm. 46.
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Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel penelitian ini diambil 2 kelas dari 4
kelas yaitu kelas VIII A 20 orang siswa dan kelas VIII B 22 orang siswa.
Teknik pemilihan sampel yang peneliti gunakan adalah metode pemilihan
sampel secara acak sederhana. Alasan peneliti menggunakan pemilihan
sampel acak secara sederhana ialah dikarenakan kedua kelas tersebut
mempunyai yang homogeny, sehingga pemilihan sampel tersebut dapat
mencerminkan karakteristik populasi yaitu peserta didik.

Instrument Pengumpulan Data

Instrument pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar
penelitian tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.®” Dalam
penelitian ini, instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah tes.

Tes adalah penilaian yang komprehensif terhadap seorang individu atau
keseluruhan usaha evaluasi.®® Tes merupakan pertanyaan atau latihan serta
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes
digunakan mengukur besar kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi.

Tabel 3.2

Kisi —kisi Test Komunikasi Matematis

| No | Indikator | Nomor | Jumlah |

* Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif...,him. 59.

®Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan Manual dan SPSS (Jakarta: Kencana, 2014) , him. 33.



Soal Soal

1 Mereflesikan  benda-benda 2
nyata, gambar dan diagram
ke dalam ide atau model
matematika

2 | Membuat model situasi atau 3
masalah matematika dalam
bentuk gambar, table dan
grafik.

3 | Menyatakan peristiwa 1,5
sehari-hari dalam bahasa
atau symbol matematika
secara tulisan.

4 | Menjelaskan dan membuat 4
pertanyaan tentang
Matematika yang telah di
pelajari.

Jumlah

E. Pengembangan Instrumen

1. Uji Validitas

Validitas adalah ketepatan alat ukur yang dapat digunakan untuk
mengukur apa yang hendak diukur. Untuk mengetahui validitas butir

soal subye aktif digunakan rumus korelasi product moment.*® Berikut
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adalah uji validatas untuk komunikasi matematis dengan model

Pembelajaran TGT (Teams

pembelajaran Jigsaw

Games

Tournament) dan

Tabel 3.3.
Validasi soal pre test
soal Mitung I'tabel kreteria
Soal 1 0,621 0.444 Valid
Soal 2 0,734 0.444 Valid
Soal 3 0,627 0.444 Valid

Aksara, 2006), him. 72.

model

¥Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi
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Soal 4 0,608 0.444 Valid
Soal 5 0,583 0.444 Valid
Tabel 3.4
Validasi soal post test

Soal Fhitung ltabel kriteria
Soal 1 0,682 0,444 Valid

Soal 2 0,496 0,444 Valid
Soal 3 0,464 0,444 Valid
Soal 4 0,742 0,444 Valid
Soal 5 0,663 0,444 valid

Dengan kriteria pengujian item dikatakan valid jika dihasilkan rpiwyng>
lapel (0 = 0,05). (Lampiran XIII dan VIV)
Uji Realibilitas

Realibilitas instrument merupakan ukuran yang menyatakan
tingkat kekonsistenan suatu soal tes. Untuk mengetahui realibilitas
instrument dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus : Berikut
adalah uji realibitas untuk komunikasi Matematis dengan model
pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) dan model

pembelajaran Jigsaw

Tabel 3.5.
Realibitas soal pre test
Jumlah soal Fhitung ltabel Kreteria
5 0,453 0,444 Reliabel
Tabel 3.6
Realibitas soal post test
Jumlah soal Mitung Ftabel Kreteria

5 0,506 0,444 Reliabel
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Perhitungan uji realibilitas diterima, jika hasil perhitungannya rhiwung>

lael dengan (o = 0,05). (Lampiran XI11 dan XIV)

3. Tingkat Kesukaran Tes

Bermutu atau tidaknya butir-butir tes pertama-tama dapat diketahui

dari derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-

masing butir item tersebut.”’ Tingkat kesukaran soal dipandang dari

kesanggupan atau kemampuan siswa dalam menjawabnya, bukan

dilihat dari sudut guru sebagai pembuat soal. Untuk mencari tingkat

kesukaran soal digunakan rumus:** Berikut adalah tingkat kesukaran

soal untuk komunikasi Matematis dengan model pembelajaran TGT

(Teams Games Tournament) dan model

(Lampiran XV).

Tabel 3.7
Tingkat kesukaran pre test
Soal | hitung Kriteria
1 14,73 Mudah
2 16,59 Mudah
3 17,50 Mudah
4 3,82 Mudah
5 17,00 Mudah
Tabel 3.8
Tingkat kesukaran post test
Soal | Ihitung Kriteria
1 15,23 Mudah
2 15,91 Mudah
3 16,69 Mudah

pembelajaran Jigsaw.

** Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: RajaGrafindo

Persada, 2011), him. 370.

“guharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi..., him.222.
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4 4,27 Mudah
5 13.23 Mudah
Tabel 3.9
Kriteria Tingkat Kesukaran Soal
Nilai P Interpretasi

0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

4. Daya Pembeda

Daya pembeda bertujuan untuk mengetahui kesanggupan soal
untuk membedakan siswa yang tergolong mampu dengan siswa yang
tergolong kurang atau lemah prestasinya. Untuk menghitung daya
pembeda soal digunakan rumus:** Berikut adalah daya pembeda untuk
komunikasi Matematis dengan model pemelajaran TGT (Teams
Games Tournament) dan model pembelajaran Jigsaw. (Lampiran
XVI).
Kriteria yang digunakan pada daya pembeda adalah:

Tabel 3.10
Kriteria Daya Pembeda Soal

Nilai D Interpretasi
0,00 - 0,20 Jelek
0,21 -0,40 Sedang
0,41 -0,70 Baik

“2Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi..., him. 389-390.
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0,71 -1,00 Baik sekali
Bertanda negatif (-) Jelek sekali
Tabel 3.11
Daya pembeda pre test
Soal | hitung Kriteria
1 0,303 Sedang
2 0,515 Baik
3 0,347 Sedang
4 0,373 Sedang
5 0,281 Sedang
Tabel 3.12
Daya pembeda pre test
Soal | Ihitung Kriteria
1 0,507 Baik
2 0,143 Jelek
3 0,330 Sedang
4 0,620 Baik
5 0,381 Sedang

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunukan peneliti untuk
mengumpulkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini yaitu test.

Pada tahap pertama dilakukan pretest (tes awal) dikedua kelas. Untuk
mendapatkan data awal sebelum diberikan perlakuan. Pada tahap kedua
dilakukan posttest (tes akhir) di kelas eksperimen, yang mana kelas
eksprimen A diberikan perlakuan berupa model pembelajaran TGT (Tames

Games Tournament) dan kelas eksprimen B diberikan perlakuan berupa
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model pembelajaran Jigsaw. Guna diberikan perlakuan yang mana nantinya
digunakan untuk mengukur pengaruh perlakuan pendekatan saintifik pada
proses pembelajaran.
G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Awal (Pre-test)
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan agar data setiap variabel yang akan
dianalisis harus berdistribusi normal. Oleh karena itu, sebelum
pengujian hipotesis maka dilakukan pengujian normalitas data.*®
Menghitung uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol,

rumus yang digunakan adalah rumus Chi Kuadrat sebagai berikut:
_ 2
P o (el )
fn

Keterangan :

Xp2 = harga chi kuadrat

fo = frekuensi yang diperoleh dari sampel/hasil observasi

fn = frekuensi yang diperoleh/diharapkan dalam sampel sebagai

b. Uji Homogenitas data

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelas
yaitu kelas eksperimen kelas control mempunyai varians yang sama
atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka,

dikatakan kedua kelompok homogen. Uji homogenitas bertujuan

*syofian Siregar, Metode Penelitian..., him. 241.
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untuk melihat apakah kedua sampel mempunyai variansi yang
homogen atau tidak. Menurut Sudjana untuk menguji homogenitas
digunakan uji-F, dengan rumus:

Ho= of = o3

Ha = o7 # o2

Keterangan :

o= varians skor kelompok eksperimen

g% = varians skor kelompok kontrol

Ho = hipotesis pembanding kedua varians sama

Ha = hipotesis kerja, kedua varians tidak sama

S; = variansi hasil belajar terbesar

$2 =variansi hasil belajar terkecil

2

Uji statistiknya menggunakan uji-F, dengan rumus Fhiwng :z—:z
Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika Fritung =Frabel
berarti tidak homogen, dan jika Fniung < Franel Derarti homogen.
Dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang = (n;-1), dk penyebut =
(n2-1).
n; : banyaknya data yang variansnya lebih besar
n, : banyaknya data yang variansnya lebih kecil
c. Uji kesamaan Rata-rata
Dalam uji kesamaan dua rata-rata dilakukan dengan

menggunakan uji t. Uji t digunakan apabila kedua populasi

berdistribusi normal ( ditaksir melalui sample) tetapi memiliki
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variansi yang homogen/simpangan baku tidak sama.Rumus yang

digunakan untuk uji —t adalah:

thitung =

(ny —1)S2+(n,—1)S%
n1+n2—2

Dengan S = \/

Keterangan :
X; :mean sampel kelompok eksprimen
X, :mean sampel kelompok kontrol
s? : variansi kelompok eksprimen
s3 : variansi kelompok kontrol
n; : banyaknya sampel kelompok eksprimen
n, : banyaknya sampel kelompok control
Kriteria pengujian H, diterima apabila thiung < traper dengan

peluangl-gcx dan dk = (ny+ n,-2) dan tolak Ho jika t mempunyai

harga —harga lain.**

2. Analisis Data Akhir (Post-Test)

a. Uji Normalitas

Asumsi  normalitas senantiasa disertakan dalam penelitian

pendidikan karena erat kaitannya dengan sifat dari subjek/objek

*Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan, ( Bandung
. Citapustaka Media, 2014), him 171-173.
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penelitian Pendidikan, yaitu berkenaan dengan kemampuan seseorang
baik individu atau kelompok. Untuk menguji normalitas digunakan

rumus chie-kuadrat sebagai berikut:

DS

Keterangan :
= chi- kuadrat
fo =frekuensi yang diperoleh (obtained frequency)
f, = frekuensi yang diharapkan ( expected frequency).*®
b. Uji Homogenitas data
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelas
yaitu kelas eksperimen kelas control mempunyai varians yang sama
atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka
dikatakan kedua kelompok homogen. Uji homogenitas bertujuan
untuk melihat apakah kedua sampel mempunyai variansi yang
homogen atau tidak. Menurut Sudjana untuk mengujinya digunakan
uji-F, yaitu:
Ho= o = o2
Ha =02 # o2
Keterangan :
aZ= varians skor kelompok eksperimen
a2 = varians skor kelompok kontrol

Ho = hipotesis pembanding kedua varians sama

*>Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik Untuk Penelitian..., him 171-173.
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Ha = hipotesis kerja, kedua varians tidak sama
SZ =variansi hasil belajar terbesar

SZ = variansi hasil belajar terkecil

2
Uji statistiknya menggunakan uji-F, dengan rumus Fhiwung = 3

Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika Friwng =Frabel
berarti tidak homogen, dan jika Friung < Fraber berarti homogen.
Dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang = (n;-1), dk penyebut =
(nz-1).

n; : banyaknya data yang variansnya lebih besar
n, : banyaknya data yang variansnya lebih kecil
c. Uji Perbedaan Rata-Rata
Dalam uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan
uji t. Uji t digunakan apabila kedua populasi berdistribusi normal
(ditaksir  melalui  sampel) tetapi memiliki variansi yang

homogen/simpangan baku tidak sama. Rumus yang digunakan untuk

uji —t adalah:

X1-x%,

JG
ny nz

t =

(n1-1)s12 +(n2)s§

Dengan s = J
nli-n2-2

Keterangan :

X;=nilai rata — rata kelas eksperimen A

X,- nilai rata — rata kelas eksprimen B
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s12= Variansi kelompok eksperimen A
s22= Variansi kelompok eksprimen B

nl = Banyaknya sampel eksperimen A
n2 = Banyaknya sampel eksprimen

Kriteria pengujian H, diterima apabila thiung<twper dengan
peluangl-%a dan dk = (n;+ n,-2) dan tolak H, jika t mempunyai

harga —harga lain.
d. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang
dirumuskan dalam hipote sis penelitian dengan menggunakan uji t.
Ha © 1 = M2 lawan Ho @ Py # po.

keterangan :
H.: terdapat perbandingan yang signifikan antara
komunikasi matematis siswa yang diajar menggunaka
model pembelajaran TGT (Teams Games Tournament)
dengan yang menggunakan model pembelajaran Jigsaw
pada kelas VIII  M.Ts.S Syahbuddin Mustafa Nauli
Kabupaten Padang Lawas Utara.
Ho : Tidak terdapat perbandingan yang signifikan antara
komunikasi matematis siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran TGT (Teams Games Tournament)

dengan yang menggunakan model pembelajaran Jigsaw
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pada kelas M.Ts.S Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten
Padang Lawas Utara.
Mi: Rata-rata kemampuan kounikasi matematis siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran TGT (Teams Games
Tournament).
M2 : Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran Jigsaw. Menguji
hipotesis kemampuan komunikasi Matematis siswa kelas VIII
M.Ts.S Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten Padang Lawas
Utara.
Dengan menggunakan pembelajaran TGT (Teams Games
Tournament) dengan yang menggunakan model pembelajaran
Jigsaw akan dilakukan dengan menggunakan uji-t untuk dua

sampel independen. Adapun rumus tersebut adalah:
X1 — X

Ty =
hitung J(n1_1)5%+(n2—1)522 (L + i)

ni+n,—2 ny Ny
Keterangan:
- Nilai rata-rata kelompok eksperimenl
. Nilai rata-rata kelompok eksperimen2 S : Variansi
kelompok eksperimenl S7 : Variansi kelompok
eksperimen2 : Jumlah sampel kelompok eksperimenl n2 :
Jumlah sampel kelompok eksperimen Hipotesis penelitian

akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
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a) Jika Thitung < Traner, maka Ho diterima. Hal ini berarti
tidak terdapat perbandingan yang signifikan antara
kemampuan komunikasi matematis siswa yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran
TGT (Teams Games Tournament) dengan yang
menggunakan model pembelajaran Jigsaw pada
siswa kelas M.Ts.S Syahbuddin Mustafa Nauli
Kabupaten Padang Lawas Utara. Jika, Thitung = Trabel
maka Hp ditolak. Hal ini berarti terdapat
perbandingan yang signifikan antara kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran TGT (Teams
Games Tournament) dengan yang menggunakan
model pembelajaran Jigsaw pada siswa kelas
M.Ts.S  Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten

Padang Lawas Utara.. *°

6 Nizar Ahmad Rangkuti, Statistic Untuk Penelitian Pendidikan, JI. Sosro
no,16-A Medan: Perdana Publishing, 2015, halm 32-47.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAH ASAN

Pada bab ini akan dideskripsikan data penelitian dan pembahasan. Data
dikumpulkan menggunakan instrument yang telah valid dan reliable. Berikut

ditampilkan hasil analisis validasi istrumen terdapat di bab 111 terakhir.

Hasil penelitian ini merupakan studi lapangan untuk memperoleh data
kemampuan komunikasi matematis siswa melalui model pembelajaran Teams
Games Tournament (Eksprimen A) di kelas VIII A, berjumlah 20 orang siswa,
dan model pembelajaran Jigsaw (Eksprimen B) di kelas VIII B berjumlah 22
orang siswa, dengan jumlah soal yang diujikan kepada dua kelas tersebut
sebanyak 5 butir soal. Sebelum perlakuan kedua kelas diberikan pre test untuk
mengetahui  kondisi awal kelas tersebut. Setelah diberikan perlakuan yang
berbeda, pada akhir pertemuan diberikan post test untuk mengetahui komunikasi

matematis kedua kelas tersebut.

A. Deksripsi Data
1. Deksripsi Data Nilai Awal (pre test) Kelas Eksperimen A

Tabel 4.1

Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Awal (pre test) Kemampuan
Komunikasi Matematis pada Materi Teorema Pyhtagoras Kelas

Eksprimen A
No Nilai Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 50-54 3 15%
2 55-59 5 25%
3 60-64 7 35%
4 65-69 2 10%
5 70-74 3 15%

48
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| Jumlah

20

100%

Tabel 4.2

Deskripsi Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksperimen A Model TGT

Pretest TGT

Maximum 70

Minimum 50

Mean 59,25

Median 60

Mode 60

Std. Deviation 6,340
Variance 40,197
Range 20

Deskripsi pada nilai awal (pre test) dihitung menggunakan
SPSS V.21 memperoleh gambaran awal kemampuan komunikasi
matematis. Deskripsi data menyajikan skor tertinggi,skor terendah,
rentang, banyak Kkelas, panjang kelas, mean, median, modus,
variansi dan standar deviasi. Variansi dan standar deviasi yang
digunakan untuk mencari seberapa besar nilai penyimpangan atau
perbedaan yang timbul dari data yang diperoleh. Variansi untuk
test ini adalah sebesar 40,197 dan standar deviasi sebesar 6,340,
dan nilai rat-ratanya sebesar 59,25. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi Matematis cukup.

Nilai awal (pre test) pada kelas eksperimen kelas A dapat

disajikan dalam bentuk histogram, ditunjukkan pada gambar 4.1
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FREKUENSI

50-54 55-59 60-64 65-69 70-74
NILAI
Gambar 4.1

Histogram Data Nilai Awal (Pretest) Kemampuan Komunikasi
Matematis pada Materi Teorema Pyhtagoras Kelas Eksprimen A

2. Deksripsi Data Nilai Awal (pre test) Kelas Eksperimen B

Tabel 4.3
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa pada Ekspremen B

No Nilai Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif %
1 50-54 2 9,09%
2 55-59 4 18,18%
3 60-64 8 36,36%
4 65-69 5 27,72%
5 70-74 3 13,63%
Jumlah 22 100%




Tabel 4.4
Deskripsi Nilai Awal (Pre test ) Kelas Eksperimen B (Model
Jigsaw)
Pretest Jigsaw

Maximum 70
Minimum 50
Mean 60,68
Median 60
Mode 60
Std. Deviation 5,834
Variance 34,037
Range 20

51

Dari data yang disajikan pada tabel 4.4 memperlihatkan
skor, memperlihatkan skor tertinggi, skor terendah, median,
modus, variansi dan standar deviasi. Variansi dan standar deviasi
yang digunakan untuk mencari seberapa besar nilai penyimpangan
atau perbedaan yang timbul dari data yang diperoleh. Variansi
untuk test ini adalah sebesar 34,037 dan standar deviasi sebesar
5,834. Dan memiliki nilai rata-rata sebesar 60,68. Hal ini
menunjukkan  bahwa kemampuan komunikasi Matematis siswa
cukup.

Nilai awal (pre test) pada kelas eksperimen kelas B dapat

disajikan dalam bentuk histogram, ditunjukkan pada gambar 4.2
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10

FREKUENSI

50-54 55-59 60-64 65-69 70-74
NILAI
Gambar 4.2

Histogram Data Nilai Awal (Pretest) Kemampuan
Komunikasi Matematis pada Materi Teorema Pyhtagoras
Kelas Eksprimen B

Berdasarkan hasil diskripsi nilai awal (pre test)
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen
A dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games
Tournament dan kelas eksperimen B dengan menggunkan
model pembelajaran Jigsaw. Diperoleh nilai rata-rata kelas
eksperimen A sebesar 59,25, dengan interpretasi yang
cukup, sedangkan kelas eksprimen B diperoleh nilai rat-rata
sebesar 60,68 dengan interpretasi yang cukup. Kedua kelas

tersebut memiliki nilai rata-rata yang interpretasinya cukup.

3. Deskripsi Data Nilai Akhir (Postest) Kelas Eksperimen A

Tabel 4.5
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Postest) Komunikasi
Matematis Siswa kelas Eksprimen A

No Nilai Frekuensi Frekuensi Absolut
1 50-58 4 20 %
2 59-67 6 30%
3 68-76 4 20%
4 77-85 5 25%
5 86-94 1 5%
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| Jumlah | 20 100%
Tabel 4.6
Deskripsi Nilai Akhir (Post test ) Kelas Eksperimen A (Model
TGT)
Post test TGT
Maximum 88
Minimum 50
Mean 68,75
Median 68,50
Mode 60
Std. Deviation 10,920
Variance 199,250
Range 38

Dari data yang disajikan pada tabel 4.6 memperlihatkan
skor, memperlihatkan skor tertinggi skor terendah, median dan
modus . Variansi dan standar deviasi yang digunakan untuk
mencari seberapa besar nilai penyimpangan atau perbedaan yang
timbul dari data yang diperoleh. Variansi untuk test ini adalah
sebesar 199,250 dan standar deviasi sebesar 10,920. Dan nilai
rata-ratanya 68,75. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa cukup.

Nilai akhir (post test) pada kelas eksperimen kelas A dapat

disajikan dalam bentuk histogram, ditunjukkan pada gambar 4.3
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50-58 59-67 68-76 77-85 86-94
NILAI
Gambar 4.3

Histogram Data Nilai Akhir
(Post Test) Kemampuan Komunikasi Matematis siswa
Pada Materi Teorema Phytagoras Kelas Eksprimen A

4. Deskripsi Data Nilai Akhir (Postest) Kelas Eksperimen B

Tabel

4.7

Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Postest)
Komunikasi Matematis Siswa Kelas Eksprimen B

No Nilali Frekuensi Frekuensi Absolut
1 60-67 3 13,63%
2 68-75 9 40,9%
3 76-83 4 18,18%
4 84-91 5 22,72%
5 92-99 1 4,54%
Jumlah 22 100%
Tabel 4.8
Deskripsi Nilai Akhir (Post test ) Kelas Eksperimen B (Model
Jigsaw)
Post test Jigsaw
Maximum 95
Minimum 60
Mean 76,27
Median 75
Mode 70
Std. Deviation 9,254
Variance 85,363
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| Range | 35

Dari data yang disajikan pada tabel diatas memperlihatkan
skor, memperlihatkan skor tertinggi skor terendah, median dan
modus. Variansi dan standar deviasi yang digunakan untuk
mencari seberapa besar nilai penyimpangan atau perbedaan yang
timbul dari data yang diperoleh. Variansi untuk test ini adalah
sebesar 85,363 dan standar deviasi sebesar 9,254. Dan memiliki
nilai rata-rata sebesar 76,27. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa baik.

Nilai akhir (post test) pada kelas eksperimen kelas B dapat

disajikan dalam bentuk histogram, ditunjukkan pada gambar 4.4

FREKUENSI

60-67 68-75 76-83 84-91 92-99
NILAI
Gambar 4.4

Histogram Data Nilai Akhir (Post Test) Kemampuan
Komunikasi Matematis siswa Pada Materi Teorema
Phytagoras Kelas Eksprimen B
Berdasarkan hasil diskripsi nilai akhir (post test)

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen
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56

pembelajaran Teams Games

Tournament dan kelas eksperimen B menggunkan model

pembelajaran Jigsaw. Diperoleh nilai

rata-rata kelas

eksperimen A sebesar 68,75, dengan interpretasi yang

cukup, sedangkan kelas eksprimen B diperoleh nilai rat-rata

sebesar 76, 27 dengan interpretasi yang baik. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen B memperoleh

nilai rata yang interpretasi yang baik daripada kelas

eksperimen A.

B. Uji Persyaratan

1. Uji Persyaratan Terhadap Komunikasi Matematis Untuk Data Nilai

Awal (pretest) Pada Kelas Eksperimen A dan Kelas Eksprimen B

Sebelum Diberi Perlakuan (Treatment).

a. Uji Normalitas

Pengujian kenormalan data kedua kelompok dihitung dengan

menggunakan SPSS v.21 dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk

dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05 keatas dan dapat dikatakan

berdistribusi normal

Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. | Statistic Df Sig.
pre test tgt .203 20 .030 .907 20 .055
hasil belajar
. pre test .183 22 .054 .924 22 .093
matematika
Jigsaw

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan hasil analisis normalitas data pretest dengan uji
Shapiro-Wilk menggunakan SPSS v,21 diperoleh nilai signifikansi
untuk kelas eksperimen A sebesar 0,55 dan kelas eksprimen B
sebesar 0,93. Alasan digunakannya Shapiro-Wilk bukan Kolmogorov
Smirnov ialah karena sampel yang saya gunakan adalah 20 orang
siswa untuk kelas eksprimen A dan 22 orang siswa untuk kelas
eksprimen B. sedangkan untuk penggunaan sampel Kolmogorov
Smirnov harus diatas 50 orang siswa. Berdasarkan kriteria pengujian
diperoleh nilai (Sig) uji Shapiro-Wilk  0,05. Sehingga dapat
disimpulkan data pretest siswa kelas eksperimen A dan kelas

eksperimen B berdistribusi normal.

Levene Statistic dfl df2 Sig.

b. Uji

.119 1 40 .732

Homogenitas
Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data
nilai awal sampel mempunyai varians yang homogen. Pengujian
homogenitas dihitung menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan taraf
signifikan 5% atau 0,05.
H, : of = ¢ (Variansinya homogen)

H, : of # oZ (Variansinya heterogen)
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Berdasarkan analisis data pre test dengan uji Shapiro-Wilk
menggunkan SPSS v.21 diperoleh signifikan pre test sebesar 0,732
sesuai dengan kriteria pengujian homogenitas data dengan
menggunakan SPSS v.21 diperoleh nilai signifikansi Based One Mean
> 0,05 maka H, diterima.

Untuk perhitungan variansi dengan menggunakan uji F :
Variansi terbesar adalah 40.197

Variansi terkecil adalah 34.037

Fritung = ———2 = 1.18 dan Fiaper = 1,81

34.037

H, diterima apabila Fhiung <  Fibe berdasarkan hasil
perhitung diperoleh Fhiwung < Fraper berarti Ha diterima. Dari hasil
analisis menggunakan SPSS v.21 dan menggunakan rumus uji F,
kedua proses analisis dan perhitungan menunjukkan hal yang sama
yaitu terima H, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas
tersebut mempunyai variansi yang sama (homogen).

c. Uji Kesamaan Rata-rata
Analisis data dengan uji-t dan uji Independent Sampel T Test
dengan menggunakan aplikasi SPSS v.21 digunakan untuk menguji

hipotesis

Hy: pug= pp

Hy: puy # g
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Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan SPSS v.21
diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed) ) = 0,450 sesuai dengan
dasar pengambilan keputusan dari uji Independent Sampel T-test,
maka dapat disimpulkan bahwa nilai Sig.(2-tailed) > 0,05 artinya H,

diterima.

Dari perhitungan menggunakan rumus uji t diperoleh nilai thiwung
= 0,732 dan tape 2,021 = H, diterima thiwung < traper, Karena thiung < tiabel
maka H, diterima, sehingga diketahui bahwa ada kesamaan rata-rata.
Berdasarkan analisis data nilai awal (pretest) diperoleh bahwa
populasi normal, homegen, dan memiliki rata-rata nilai awal yang
sama. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada. (Lampiran

XXIX).

2. Uji Persyaratan Terhadap Komunikasi Matematis Untuk Data Nilai
Akhir (postest) Pada Kelas Eksperimen A dan Kelas Eksprimen B
Sesudah Diberi Perlakuan (Treatment)

a. Uji Normalitas
Pengujian kenormalan data kedua kelompok dihitung dengan
menggunakan SPSS v.21 dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk
dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05 keatas dan dapat dikatakan

berdistribusi normal.

Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic | Df Sig. | Statistic df Sig.
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post test .139 20 200 .965 20 .643
hasil belajar TGT
matematika post test .206 22 .016 .949 22 .306
Jigsaw

Berdasarkan hasil analisis normalitas data posttest dengan
uji Shapiro-Wilk menggunakan SPSS v,21 diperoleh nilai
signifikansi untuk kelas eksperimen A 0,643 dan kelas eksprimen
I1 0,306. Alasan digunakannya Shapiro-Wilk bukan Kolmogrovo-
Smirnov karena sampel yang saya gunakan masih dibawah 20 dan
22 orang siswa masih dibawah 50 orang siswa sedang untuk
penggunaan Kolmogrovo-Smirnov jumlah sampelnya 50 orang

siswa keatas. Berdasarkan

kriteria pengujian diperoleh nilai (Sig) uji Shapiro-Wilk

0,05.sehingga

Levene Statistic dfl df2 Sig.

dapat
disimpulkan data posttest siswa kelas eksperimen A dan

eksprimen B kelas berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data nilai

akhir sampel mempunyai varians yang homogen.

H,:

Hy :

o = o (Variansinya homogen)

o2 # o% (Variansinya heterogen)
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767 1 40 .386

Berdasarkan hasil analisis data nilai awal (presttest)
Shapiro-Wilk  dengan menggunakan perhitungan SPSS v.21
diperoleh nilai signifikan posttest sebesar 0, 386 sesuai dengan
kriteria pengujian homogenitas data dengan menggunakan SPSS
v.21 diperoleh nilai signifikan Based One Mean > 0,05 Maka H,
diterima.

Untuk perhitungan dengan menggunakan uji F :
Variansi terbesar adalah 119.250

Variansi terkecil adalah 85.636

I:hitung = %623560 = dan 1,39 Fepe = 1,81

H. diterima apabila Fhiung < Franel berdasarkan hasil perhitung
diperoleh Fhiwung Sebesar 1,39 < Fpel sSebesar 1,81 berarti H, diterima.
Dari hasil analisis menggunakan SPSS v.21 dan menggunakan rumus
uji F, kedua proses analisis dan perhitungan menunjukkan hal yang
sama yaitu terima H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa

kedua kelas tersebut mempunyai variansi yang sama (homogen).

Uji Perbedaan Rata-rata
Analisis data dengan uji-t dan uji Independent Sampel T Test
dengan menggunakan aplikasi SPSS v.21 digunakan untuk menguji

hipotesis
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Ho: py = py

Ho: py =
Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan SPSS v.21
diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed) ) = 0,293sesuai dengan
dasar pengambilan keputusan dari uji Independent Sampel T-test,
maka dapat disimpulkan bahwa nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 artinya

Ho diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata
diperoleh thiwng = peluang (1- <) =1 -5% = dandk=n;+ n,—2 =40
Diperoleh tuane = 2,021 dan thiwng -1.065 oleh karena thiwng < tiavel
maka H, diterima dan H, diterima artinya terdapat perbedaan antara
kelas eksperimen A dengan kelas eksprimen B. (lampiran XXX)

B. Pengujian Hipotesis

Dari uji persyaratan posttest nilai komunikasi Matematis terlihat
bahwa kedua kelas setelah diberi perlakuan bersifat normal dan memiliki
variansi yang homogenitas, maka untuk menguji hipotesis menggunakan
statistik parametrik dengan rumus uji t dan indepentdent sample T Test
dengan menggunakan SPSS v.21, yaitu uji perbedaan rata-rata yang akan
menentukan perbandingan Komunikasi Matematis Teorema Phytagoras ,

hipotesis yang akan diuji adalah .
Jika Hy @ p; < p, artinya rata-rata Komunikasi Matematis
Teorema Phytagoras dengan Penggunaan pembelajaran TGT( Team

Games Tournament ) tidak lebih baik dari rata-rata komunikasi matematis
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Teorema Phytagoras dengan model Pembelajaran Jigsaw Berdasarkan
hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata diperoleh thiwng = peluang (1-
x)=1-5% = dan dk =n; + n, — 2 = 40 Diperoleh tyy Ssebesar 2,021
dan thiwng Sebesar -1.065 oleh karena thiung < tapner Maka H, diterima dan
H, ditolak artinya terdapat perbedaan antara kelas eksperimen A dengan
kelas eksprimen B. sedangkan Analisis data dengan uji paired dan uji
Independent Samples Test dengan menggunakan SPSS v.21 untuk
mengetahui pengaruh model terhadap komukasi matematis. Kedua model
tersebut baik model pembelajaran Teams Games Tournament dan model
pembelajaran Jigsaw sama-sama berpengaruh terhadap komunikasi
matematis sesuai dengan keputusan dari uji Independent Samples Test ,
maka dapat disimpulakan bahwa nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 artinya
terdapat pengaruh.(XXXIV), karena kedua model tersebut sama-sama
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi Matematis sehingga dapat
disimpulkan bahwa : Tidak ada Perbandingan Komunikasi Matematis
Antara Penggunaan Pembelajaran Teams Games Tournament dengan
Jigsaw di M.Ts.S Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten Padang
Lawas Utara.
. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen A dan
kelas eksprimen B memiliki kondisi awal yang sama. setelah dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut

berdistribusi normal dan homogen. Kemudian dilakukan uji kesamaan
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rata-rata dan hasil kedua kelas baik kelas eksperimen A dan kelas
eksperimen B mempunyai rata-rata yang sama.

Penelitian  dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbandingan atau perbedaan komunikasi matematis siswa antara
penggunaan model Teams Games Tournament dengan model
pembelajaran Jigsaw pada materi Teorema Phytagoras di kelas VIII
M.Ts.S Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten Padang Lawas Utara yang
telah di uji kenormalannya, kehomogenitasnya, uji kesamaan rata-rata
pretest dan uji perbedaan rata-rata pada posttest. Di kelas eksperimen A
diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Teams
Games Tournament dan di kelas eksperimen B menggunakan model
pembelajaran Jigsaw.

Model pembelajaran Teams Games Tournament merupankan
model pembelajaran yang mana banyak melibatkan siswanya, karena
dalam model pembelajaran ini dituntut untuk kerja sama atau berdiskusi
dengan anggota kelompok yang telah dipilih untuk menegetahui sejauh
mana kemampuan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan hasil
observasi dalam proses pembelajaran Teams Games Tournament, minat
siswa dalam menerima pembelajaran sangat tinggi karena model
pembelajaran yang digunakan system kelompok atau berdiskusi dan
pertandingan, terlihat pada saat proses pembelajarann mereka berlomba-

lomba untuk menjawab soal yang diberikan.
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Sedangkan di kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran
Jigsaw, model pembelajaran Jigsaw merupakan model pembelajaran yang
mana disini siswa dituntut untuk menguasi materi yang telah di ajaran atau
dijaleskan guru atau peneliti sebelumnya, dalam model pembelajaran
jigsaw juga proses belajarnya sistem kelompok yang mana setiap
kelompok adalah satu utusan untuk menjelaskan materi yang telah diajaran
guru sebelumnya kepada anggota-anggota kelompok yang lainnya, disini
terlihat siswa sangat aktif dalam proses pembelajaran karena masing-
masing siswa setiap anggota kelompok mengeluarkan pendapatnya dan
didiskusi oleh oleh kelompok maing-masing. Pembelajaran ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat komunikasi matemasis siswa disaat proses
pembelajaran sedang berlangsung.

Analisis data dengan uji paired dan uji Independent Samples Test
dengan menggunakan SPSS v.21 untuk mengetahui pengaruh model
terhadap komukasi matematis. Kedua model tersebut baik model
pembelajaran Teams Games Tournament dan model pembelajaran Jigsaw
sama-sama berpengaruh terhadap komunikasi matematis sesuai dengan
keputusan dari uji Independent Samples Test , maka dapat disimpulakan
bahwa nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 artinya terdapat pengaruh.(XXXIV)

Dalam penelitian yang saya lakukan rata-rata posttest pada
eksperimen A adalah 68,75 dan kelas eksperimen B adalah 76,27 dapat
dilihat dari kemampuan komunikasi matematis kelas Jgsaw lebih tinggi

dibandingkan kelas TGT. Setelah dilakukan hipotesis maka diperoleh
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keputusan ; tidak terdapat perbandingan komunikasi matematis siswa
antara penggunaan model pembelajaran Teams Games Tournament
dengan di M.Ts.S Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten Padang Lawas
Utara model pembelajran Jigsaw, sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Agus Tianto dan Asnil Aida Ritonga dengan judul penelitian
“Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa yang
Menguunakan Metode Silih Tanya Berbantuan Kartu Model dengan
Metode Make A Match Pada Kelas VII SMPN 4 Sungguminasa Kab.
Gowa”, hasil rata-rata setelah dilakukan post test pada kelas eksperimen
1 adalah 85,71 dan kelas eksperimen 2 adalah 83,74. Setelah dilakukan
hipotesis maka dapat keputusan : terdapat Perbandingan Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa yang Menguunakan Metode Silih Tanya
Berbantuan Kartu Model dengan Metode Make A Match Pada Kelas VII
SMPN 4 Sungguminasa Kab. Gowa.*’

Sedangkan penelitian yang saya lakukan tidak terdapat
perbandingan Komunikasi Matematis Antara Penggunaan Pembelajaran
Teams Games Tournament dengan Jigsaw di M.Ts.S Syahbuddin Mustafa
Nauli Kabupaten Padang Lawas Utara. Hal ini dikarenakan thiwung < trael

maka H, diterima dan H, ditolak sehingga memperoleh keputusan: tidak

7 Ismail, Skiripsi “Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa yang Menguunakan Metode Silih Tanya Berbantuan Kartu Model dengan
Metode Make A Match Pada Kelas VII SMPN 4 Sungguminasa Kab. Gowa,
(Makassar : UIN Alauddin, 2017), hal.89.
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terdapat perbandingan Komunikasi Matematis Antara  Penggunaan
Pembelajaran Teams Games Tournament dengan Jigsaw di M.Ts.S

Syahbuddin Mustafa Nauli Kabupaten Padang Lawas Utara.

. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh ketelitian
dengan langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur penelitian
kuantitatif. Hal ini dilakukan agar mendapat hasil sebaik mungkin. Namun
untuk mendapat hasil penelitian yang sempurna sangatlah sulit, sebab
dalam pelaksanaan penelitian ini dirasakan adanya keterbatasan.

Keterbatasan tersebut adalah penelitian ini dilakukan hanya untuk
melihat Perbandingan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Teams Games Tournament dan Jigsaw pada materi
Teorema Phytagoras saja, Instrumen penelitian ini hanya menggunakan
tes. sebab dalam pelaksanaan  penelitian ini dirasakan adanya
keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara lain:

1. Dalam penerapan Model Pembelajaran Teams Games Tournament
dengan banyaknya kelompok yang terbentuk maka muncul
perbedaan pendapat yang kurang dapat diatasi

2. Dalam penerapan Model Pembelajaran jigsaw siswa masih ragu-
ragu untuk mengeluarkan pendapatnya dengan alasan takut salah.

Dengan demikian keterbatasan dalam penelitian ini dapat

dikatakan sebagai kekurangan dari penelitian yang dilaksanakan
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oleh peneliti. Meskipun banyak hambatan dan tantangan dalam
melaksanakan penelitian ini, peneliti bersyukur karena penelitian

ini dapat terselesaikan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Gambaran komunikasi matematis dengan menggunakan model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) kerja sama
antara sesama siswa maupun sudah mulai terjalin, karena
model ini dalam proses pembelajaran siswa dituntut untuk aktif
baik dalam kelompok maupun personal, sehingga sangat
berpengaruh terhadap komunikasi matematis siswa

Gambaran  Gambaran  komunikasi ~matematis dengan
menggunakan model pembelajaran Jigsaw sangat berpengaruh
karena dalam model pembelajaran ini dalam proses
pembelajaran dituntut untuk aktif baik dalam kelompok
maupun personal sehingga menumbuhkan rasa percaya siswa
itu sendiri.

Dikarenakan kedua model pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap komunikasi matematis siswa sehingga, tidak ada
perbandingan antara model pembelajaran Teams Games

Tournament (TGT) dan Jigsaw.

69
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B. Saran

Dari kesimpulan yang diperolen melalui penelitian yang

dikemukakan di atas, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi guru, hendaknya lebih meningkatkan model belajar
mengajar di sekolah dan membimbing siswa dengan
menerapkan berbagai model atau metode pembelajaran
termasuk di dalamnya model pembelajaran Teams Games
Tournament dan Jigsaw khususnya pada mata pelajaran
Matematika.

2. Bagi siswa bagi siswa agar lebih aktif dan lebih giat belajar
khususnya pembelajaran yang melibatkan  kelompok,
tumbuhkan semangat kerjasama, saling membagikan ide-ide
dan mempertimbangkan jawaban jawaban yang paling tepat
agar dapat meningkatkan hasil belajar dan komunikasi yang
lebih baik.

3. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan dalam membina
guru-guru  untuk lebih  menambah beberapa model
pembelajaran khususnya pelajaran Matematika

4. Peneliti terhadap model pembelajaran Teams Games
Tournament dan model pembelajaran Jigsaw disarankan untuk
dilanjutkan dengan aspek yang lebih luas, misalnya pada materi

Teorema Phytagoras ataupun kompetensi Matematika lainnya.
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Hasil Uji Parsial (uji t)
Hasil Uji Simultan (uji F)

Hasil Uji Determinasi (R?)

Lampiran 10 Laporan Keuangan
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Lampiran 1

Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

73

N Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
CAR 32 14.20 34.21| 21.1963 499461
NPF 32 1.40 12.03 5.3169 2.86937
BOPO 32 78.78 177.90| 104.3653 22.78996
ROA 32 .00 1.67 4547 53139
Valid N
L 2
(listwise) 3
Sumber: Hasil output SPSS Versi 23
Lampiran 2
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 32
Normal Mean .0000000
P . Deviati
araébmet Std. Deviation 33755113
ers
Most Absolute .140
Extreme Positive .140
Differen Negative _079
ces
Test Statistic .140
Asymp. Sig. (2-tailed) 116°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Hasil output SPSS Versi 23



Lampiran 3

Uji Multikolinearitas

Coefficients?

74

Unstandardi
zed Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std.

Model B | Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF

1 (Constant) | -.412| .650 -.634| .531
CAR .068| .018 .64213.731| .001 487 2.055
NPF .015| .045 .082| .340( .736 246 4.066
BOPO -

-.006( .005 -272 1.262 217 310 3.225

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil output SPSS Versi 23

Lampiran 4

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 100 332 .300| .766
CAR .018 .009 4741 1.978| .058
NPF .040 .023 591 1.753| .091
BOPO -.004 .003 -486| -1.618| .117

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Hasil output SPPS Versi 23




Lampiran 5

Uji Autokorelasi

Model Summary”

Adjusted R | Std. Error of [ Durbin-
Model R | R Square Square the Estimate | Watson
1 T772° .596 553 35517 1.427
a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPF
a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil output SPSS Versi 23
Lampiran 6
Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstanda rdized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -412 .650 -634| 531
CAR .068 .018 642 3.731| .001
NPF 015 .045 .082 340 .736
BOPO -.006 .005 -272| -1.262 217

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil output SPPS Versi 23




Lampiran 7

Hasil Uji Parsial (uji t)

Coefficients?

Unstandardize | Standardized Collinearity
d Coefficients | Coefficients Statistics
Std.

Model B Error Beta T Sig. | Tolerance| VIF
(Constan) | -.412 .650 -.634 531
CAR .068 .018 642 3.731 .001 487 2.055
NPF .015 .045 .082 .340 736 246 | 4.066
BOPO -.006 .005 -272| -1.262 217 310 3.225

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil output SPSS Versi 23

Lampiran 8

Uji Simultan (uji F)

ANOVA?®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 5.222 3 1.741| 13.798 .000°
Residual 3.532 28 126
Total 8.754 31

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors :(Constant), BOPO, CAR, NPF
Sumber:Hasil output SPSS Versi 23




Lampiran 9

Uji Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Model R R Square Square the Estimate | Watson
1 T772° 596 553 35517 1.427

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPF

b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil output SPSS Versi 23
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Lampiran 10

Laporan Keuangan

CAR
Triwulan Tahun
2012 2013 | 2014 | 2015 2016 2017 | 2018 | 2019
1 3421 | 26.58 | 16.53 | 17.97 | 16.05 | 24.44 | 19.39 | 23.85
2 30.35 | 26.91 | 16.84 | 20.39 | 1588 | 22.36 | 22.94 | 18.50
3 30.77 | 25.14 | 20.19 | 19.87 | 14.20 | 21.03 | 21.18 | 18.04
4 28.08 | 18.40 | 15.27 | 16.14 | 1598 | 19.29 | 22.07 | 19.44
NPF
Triwulan Tahun
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 2018 | 2019
1 1.44 2.98 4.00 749 | 11.06 | 8.49 0,00 3.12
2 1.44 291 6.63 5.03 | 12.03 | 4.92 1.91 481
3 1.40 4.29 6.62 6.56 | 11.61 | 4.63 4.88 4.03
4 3.19 3.71 7.10 9.80 7.21 459 22.07 | 3.94
BOPO
Triwulan Tahun
2012 | 2013 | 2014 2015 2016 2017 | 2018 | 2019
1 91.99 | 78.78 | 91.65 | 114.78 | 133.20 | 98.86 | 0.00 | 96.45
2 91.24 | 81.02 | 100.24 | 90.02 | 177.90 | 98.01 | 96.62 | 97.87
3 92.11 | 79.28 | 112.17 | 99.74 | 163.41 | 97.07 | 95.64 | 99.16
4 87.90 | 91.95 | 143.31 | 119.19 | 131.34 | 96.02 | 96.38 | 99.80
ROA
Triwulan Tahun
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 2018 | 2019
1 0.94 1,22 0.49 -1.65 | -3.23 0.26 0.00 0.34
2 1.02 134 | -0.02 | 137 -7.46 0.27 0.31 0.20
3 1.43 1.67 -1.52 0.05 | -8.19 0.29 0.33 0.06
4 1.43 0.50 -1.87 | -2.36 | -2.19 0.36 0.32 0.05
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Lampiran XXXI
Perbandingan Pretest dan Posttest TGT

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
) PRETEST 59.25 20 6.340 1.418
Pair 1
POSTTEST 68.75 20 10.920 2.442
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 PRE TEST & POSTTEST 20 .294 .209
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. | Std. Error [ 95% Confidence Interval tailed)
Deviatio Mean of the Difference
n
Lower Upper
PRE -9.500 10.899 2.437 -14.601 -4.399 ( -3.898 19 .001
TEST —
Pair 1
POSTTES
T




Lampiran XXXII

Perbandingan Pretest dan Posttest Jigsaw

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
PRE TEST 60.68 22 5.834 1.244
Pair 1
POSTTEST 76.27 22 9.254 1.973
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 PRE TEST & POSTTEST 22 .270 .225
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. | Std. Error 95% Confidence tailed)
Deviati Mean Interval of the
on Difference
Lower Upper
) PRE TEST - -15.591| 9.515 2.029| -19.810 -11.372 | -7.685 21 .000
Pair POSTTEST
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